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ABSTRAK

NURUL QOIDAH, Pengaruh Motivasi, Kepuasan, dan Disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada kantor Lurah Pandang Kota Makassar. Skripsi ini di

bimbing oleh pembimbing | yaitu / s Pasigai dan pembimbing Il Muh.

Nur R, SE., MM.
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ABSTRACT

NURUL QOIDAH, The Effect of Motivation, Satisfaction, and Work Discipline on
the performance of employees at Makassar City Head's Office. This thesis is
guided by supervisor |, Moh. Aris Pasigai and supervisor || Muh. Nur R, SE., MM.
This research uses quantitative data, tha a that can be calculated or data in
the form of numbers. Includes dats rom questionnaire results. The

motivation variable
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia

/‘ A \,4 kelangsungan suatu

ive sulit untuk ditiru

organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya

tujuan organisasi, Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif pegawai
meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya (Hasibuan, 2003).
Oleh karena itu keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung dengan
teknologi perusahaan melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia
yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga suatu perusahaan membutuhkan sumber

daya manusia yang potensial, baik pemimpin maupun pegawai dapat memberikan




kontribusi yang baik dan melaksanakan tugas dengan optimal untuk mencapai

tujuan perusahaan. Karena semua kegiatan perusahaan akan melibatkan tindakan

sumber daya manusia yang ada didalamnya.

melaksanakan tugasnya sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Dengan
demikian, kinerja merupakan hal yang penting bagi organisasi atau perusahaan
serta dari pihak pegawai itu sendiri. Oleh karena itu, kinerja pegawai akan
berjalan dengan efektif apabila didukung dengan motivasi dan disiplin kerja.
Motivasi adalah keinginan dalam diri sescorang yang menyebabkan orang

tersebut bertindak. Orang bertindak karena satu alasan yaitu untuk mencapai

tujuan. Jadi, motivasi adalah sebuah dorongan yang diatur oleh tujuan dan jarang




muncul dalam kekosongan (Mathis dan Jackson, 2009). Sedangkan menurut
Supardi dan Anwar (2004) mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi

seseorang vang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna mencapai tujua

Pemberian motivasi s

ang mem : / N . |
\\‘:\“I"iiﬁ A

tersebut tidak hanya didorong dengan adanya motivasi saja tetapi dengan
mempunyai disiplin kerja vang tinggi. Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi
atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin
merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan
menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja didalam sebuahorganisasi (Ambar
Teguh Sulistiyani dan Rosidah, 2003), Nitisemito (1991) mengemukakan disiplin




sebagai suatu sikap. perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis,

Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap pegawai terhadap

XN
\ 99,7y A\
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Dengan pegawal mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan dan mempunyai disiplin yang tinggi maka akan menciptakan suasana
perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai harapan agar pegawal
perusahaan dapat mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.

Namun pada kenyataannya, banvak kesenjangan yang terjadi terutama

pada para pegawai negen vang terkadang tidak mendedikasikan din sebagai




pegawai negri yang harus memberikan kinerja yang baik Ini dapat dilihat dari
banyaknya keluhan masyarakat soal pelayanan yang masih kurang memuaskan
bagi masyarakat. kurang disiplinnya soal jam pelayanan ataupun kehadiran setiap

pegawai,

Oleh karena itu, aktor apa saja yang

ang penelitian
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3. Apakah disiphn kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Lurah Pandang Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam penelitan im adalah sebagai

berikut:




1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Lurah Pandang Makassar.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada

manajemen sumber daya manusianya.
2. Kegunaan Praktis
Untuk menambah wawasan pembaca sehubungan dengan hasil penelitian
serta dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan antara teort dan praktek
dalam kehidupan nyata.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Kinerja

n® 1
nasil Kerna seca T et

rata) dari kinerja fungsi pegawail atau kegiatan yang dilakukan Pengertian
kinerja disini tidak bermaksud menilai karakteristik individu tetapi mengacu
pada serangkaian hasil yang diperoleh selama periode waktu tertentu (Rosidah
dan Ambar Teguh Sulistivani, 2003), Menurut Rosidah dan Ambar Teguh

Sulistivani (2003) kinerja seseorang merupakan kombinasi dan kemampuan,

usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dan hasil kerjanya.




Kinerja mengacu pada prestasi pegawai yang diukur berdasarkan
standar yang ditetapkan instansi atau perusahaan Hasibuan (2003) kinerja

adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan

3\ \

an tel rﬂ’\ y//l’”“\\\\\

hasil kerja vang dicapai disesuaikan dengan standar kinerja pegawai yang
berlaku dalam perusahaan.
1.1 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kinerja.
Menurut Wirawan (2009) kinerja pegawai merupakan hasil sinergi
dari sejumlah faktor, Faktor-faktor tersebut yaitu:
1) Faktor internal pegawai, yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai

yang merupakan bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika




berkembang. Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat pnbadl serta
keadaan fisik. Faktor-faktor vang diperoleh, misalnya pengetahuan,

keterampilan, pengalaman kerja dan motivasi kerja.

atau di masa lalu relatif terhadap standar prestasinya. Penilaian kinerja

Juga selalu mengasumsikan bahwa karyawan memahami apa standar
kinerja mereka, dan penyelia juga memberikan umpan balik,
pengembangan, dan insentif yang diperlukan untuk membantu orang yang
bersangkutan menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan
kinerja yang baik (Dessler,2006),
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Penilaian prestasi pegawai adalah suatu proses penilaian prestasi
kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik
berdasarkan pekerjaan yang dituga.a an kepadanya. Pemimpin perusahaan
yang menilai prestasi km]a e

san pegawai langsung. dan

lan  personalia  berhak

2) Penggunaan pengembangan antara lain:
a. Sebagai alat untuk mengenali kekuatan pegawai

b. Alat untuk mengidentifiasikan potensi pegawal

¢ Alat untuk mengembangkan kemampuan pegawai dengan
memberikan umpan balik

d. Alat untuk mendorong pemimpin memberikan penjelasan terhadap

pegawai mengenai peningkatan yang diperlukan.
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Tupuan penilaian kineja menurut Rosidah dan Ambar Teguh
Sulistiyani (2003) yaitu:

1. Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai

‘-:':'.’-'—_ °®

o XN, 7N g
Y \ | ‘ '
P I\

e (ooperation
o Dependubility
e Inisiatif

e Kualitas personal
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1.3 Indikator Kinerja Pegawai
Gomes (2002) menyatakan bahwa kriteria pengukuran kinerja
berdasarkan perilaku yang spesifik adalah sebagai berikut:

a. Quantity of work, yaitu jumilah tenaga kerja vang dilakukan dalam

g

P

& "h //f"l

1]

‘dalam memperbesar tanggungjawabnya.

=

Personal qualities, vaitu menyangkut kepribadian, kepemimpinan,
keramah tamahan dan integritas pribadi.

Menurut Benardin (Sudarmanto, 2014:12) menyatakan terdapat
enam kriteria dasar atau dimensi untuk mengukur kinerja, vaitu:
@  Quality terkait dengan proses atau hasil mendekati sempumna/ideal

dalam memenuhi maksud atau tujuan,
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b.  Quantiy terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas vang dihasilkan.
c. Timelines terkait dengan waktu vang diperlukan dalam menyelesaikan

aktivitas atau menghasilkan prod

d. Casr-effectiveness terkan de penggtma'an sumber-sumber

organisasi (orang,

pengendalian diri karvawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukan
tingkat kesungguhan tim kerja di dalam organisasi.

Menurut Moenir (2002), disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap
aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Disiplin harus
ditumbuh kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan efisiensi. Sedangkan
menurut Rahmatullah (2003), disiplin haruslah dimiliki oleh setiap karyawan

dan harus terus ditingkatkan. Salah satu syarat agar dapat ditumbuhkan
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disiplin dalam lingkungan kerja ialah, adanya pembagian pekerjaan yang
tuntas sampai kepada pegawai atau petugas yang paling bawah, schingga

setiap orang tahu dengan sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan

pekerjaan dimulai dan kapansel al, s hasﬂ kerja vang disyaratkan,
dan kepada siapa ia men

Disiplin _mer /" h'b [w 1] f’l 4;1\ | peraturan-
: ,U. “pd\/-\{‘:s‘q a 40 plm 1
s \\ s!lh ,,/

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal im mendorong

gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan,
dan masvarakat. Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinannya,
jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan
kedisiplinan vang baik adalah hal vang sulit, karena banyak faktor vang

mempengaruhinya (Hasibuan, 2003).
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Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi karvawan dalam menciptakan tata tertib vang baik di

perusahaan. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, moral kerja,

efisiensi, dan efektivitas kerja

in "akan memingkat. Hal m akan

telah dilanggar oleh organisasi. Klingner menjelaskan tindakan disiplin
merupakan suatu pengurangan atau penurunan atau pemotongan yang
dipaksakan oleh atasan dalam hal imbalan organisasi karena suatu sebab.
Sedangkan keluhan adalah keluhan-keluhan vang dilakukan pegawai
schubungan dengan perlakuan yang tidak adil dalam distribusi imbalan-
imbalan atau hukuman-hukuman vang dilakukan organisasi. Menurut Moenir

(2006) ada 2 jems disiplin, yaitu:
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1) Disiplin waktu

Disiplin waktu adalah jenis disiplin yang paling mudah dilihat dan

dikontrol baik oleh Manajemen vang bersangkutan maupun oleh

d. Berkembang rasa tidak puas, saling curiga dan saling melempar rasa
tanggungjawab.

e. Bekerja dengan ceroboh dan merusak peralatan.
Menurut Hasibuan (2003) padadasarnya banyak indikator vyang

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai diantaranya -
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1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
pegawai, Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta

' '. wm Hal ini berarti tujuan

/

" (PO M&;HAM D
’ / & % \N\KASS‘I
‘ 4',"' \\ g",,' //

‘ //Ilm\\\\ ?
V ‘\ v

kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka
akan semakin baik pula

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan vang dijadikan dasar
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kebijakan dalam pemberian balasjasa (pengakuan) atau hukuman akan

merangsang terciptanya kedisiplinan pegawai yang baik.

- \\\ d'b ,//
\\“3\\‘3‘;'3'% s

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap pegawai yang

indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi.
8. Hubungan kemanusiaan

Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan

vang serasi serta mengikat semua pegawainya Terciptanya human

relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja
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vang nyaman. Hal ini jelas akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada
suatu instansi.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2010), indikator disiplin kerja adalah:

: e \\» A"’M//z

kepuasan kerja adalah suatu sikap karvawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang
diterima dalam kerja, dan hal-hal vang menyangkut faktor fisik dan
psikologis.
4. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Sutrisno (2009:86) terdapatempat faktor vang mempengaruhi

kepuasan kerja, yaitu:
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a. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan
kejiwaan karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja.

sikap terhadap kerja, bakat, dan keterampilan,

b. Faktor sosial, merupakan £ ¢ berhubungan dengan interaksi

\\\\\\

o T
=\ v‘(&\ 3 = | B
..... *‘ >\\\ .E q '
g
&

a. Menggunakan Skala Indeks Deskripsi Jabatan (Job Description index)
Cara ini dikembangkan oleh Smith, Kendall, dan Hullin pada tahun
1969, Skala ini digunakan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
pada karyawan yang telah ditetapkan sebagai responden mengenat
pekerjaan. Jawaban yang diberikan oleh karyawan tersebut berupa

Jawaban va, tidak, atau ragu-ragu.
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b. Menggunakan Kuesioner Kepuasan Kerja Minnesota (Minnesota
Satisfaction Questionaire )

Pengukuran ini dikembangkan oleh Weiss dan England pada tahun

ASs N
Nl Y

//’ "l!\“\\\‘ »

yang ditentukan (Hasibuan, 2003). Setiap kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang didorong oleh suatu kekuatan dari dalam din seseorang. kekuatan
pendorong inilah yang disebutmotivasi (Fuad Mas"ud, 2002). Menurut
Robbins (2012) motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah,
dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.

Suasana batin atau psikologis seorang pekerja sebagai individu dalam

masyarakat organisasi atau perusahaan yang menjadi lingkungan kerjanya,
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sangat besar pengaruhnya pada pelaksanaan pekerjaannya. Suasana batin it
terlihat dalam semangat atau gairah kerja yang menghasilkan kegiatan kerja

sebagal kontribusi bagi pencapaian tujuan bisnis perusahaan (Hadari Nawawi,

&F.z‘.‘:l_,t,,;‘/é -.;413, ' 2

- {
;\—x,\“l.\:..?/..o’ %y
? A}\‘\\’ ,n,". 1
akan pekerja

%

4

& ~ o

disimpulkan adanya karena sesuatu yang tampak.

Berdasarkan pengertian motivasi dari beberapa pendapat diatas,
motivasi merupakan faktor pendorong yang dapat menciptakan semangat kerja
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Perusahaan atauorganisasi bukan
saja mengharapkan karyawan mampu, cakap, dan terampil, tetapi vang

terpenting mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang
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maksimal. Kemampuan dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi
perusahaan jika tidak mau bekerja dengan giat.

Ada beberapa tujuan yang diperoleh dari pembenan motivasi

menurut Malayu S.P Hasibuan (208

a. Meningkatkan moral ¢ /
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memberikan hadiah kepada mereka vang berprestasi diatas prestasi
standar. Dengan memotivasi positif, semangat kerja bawahan akan
meningkat karena umumnya manusia senang yang baik - baik saja.

b. Motivasi negatif, maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan

standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan motivasi negative ini

semangat bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
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karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat
berakibat kurang baik.

Tingkat motivasi antara individu yang satu dengan yang lain
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3) Kebutuhan sosial
Kebutuhan sosial, teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintal, serta
diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan  masyarakat

lingkungannya.




4) Kebutuhan penghargaan

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan
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kondisi kerja.
Dari penjelasan mengenai faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik
tersebut maka indikator motivasi vaitu:
1. Pekerjaan itu sendiri
2. Pengakuan

3. Tanggung jawab
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4. Gaji
5. Hubungan antar pribadi
6. Kondisi kerja

Robbins (2012) Teon
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B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu sebagai acuan atau bahan perbandingan
dengan hasil penelitian yang penulis angkat adalah :
Rakhesma Pasaty Yekty, Tesis tahun 2006, variabel kinerja karyawan

(Y) variabel kepuasan kerja menjadi variabel (X4). dimana menggunakan
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metode analisis pengambilan sampel dengan metode purposive (purposive
sampling) dan alat analisa data yang digunakan adalah Struciural Fquation

Modelling (SEM) pada program AMOS 4.01, sebagai kesimpulan dari hasil

penelitian adalah kepuasan ke positip signifikan terhadap

kinerja karyawan.
& pS MUH,

e @ i i .‘1
‘X\'J{j‘j”//,,//

g ’/
-

®
= : ®
50 - [ 3]
; :'c, .- ~’.':, 9N *
' N
ﬁ

&

:::::

AN -

e
3
<

), dimana jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode analisis nilai jenjang. Dimana didapatkan hasil bahwa
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan yang positif dan
signifikan,

Selanjutnya penelitian yang di laksanakan oleh Andro vidriansyah,

skripsi tahun 2014, variabel kinerja karyawan (Y) variabel motivasi kerja (X1)
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kepuasan kerja (X2) dan disiplin kerja (X3), melalui metode kuesioner dengan
menggunakan tehnik puposive sampling dan tehnik analisa regresi berganda
dengan hasil variabel motivasi kerja; kepuasan kerja dan disiplin kerja

berpengaruh positif terhdap kines

Selanjutnya / rnal 2010, vanabel
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") tehnik analisa
berganda dengan hasil kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dan penelitian vang di lakukan oleh Khairiyah dan nur syaima annisa,
jurnal 2013, variabel bebas kepuasan kerja (X1) motivasi kerja (X3) dan
variabel terikat kinerja karvawan (Y), tehnik analisa regresi berganda dengan

hasil kepuasan kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap
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kinerja karyawan, dan sedangkan uji secara parsial hanya variabel kepuasan

kerja yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.
C. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas, hipotesis yang
diajukan adalah :
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BAB 11T

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang
dapat dihitung, vang diperoleh dan pengamatan langsung,

2. Sumber Data
Selain jenis data, dalam penelitian ini juga digunakan beberapa sumber
data, yaitu:
a) Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang

diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan

31
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variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah
responden individu, dengan menyebarkan koesioner kepada seluruh

pegawal.

b) Data Sekunder
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dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk jawabnya (Sugivono, 2004).
Dalam penelitian i, peneliti membagikan angket langsung kepada
pegawai kelurahan pandang Makassar. Pembagian angket bertujuan
untuk mengetahui pendapat responden mengenai motivasi Kerja,

kepuasan kerja, disiplin kerja dan kinerja pegawai,
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b) Wawancara
Wawancara vaitu cara pengumpulan data dengan jalan melakukan

komunikasi dan tatap muka langsung melalui proses Tanya jawab secara

lisan kepada responden ;
2004). Wawancara di

oleh peneliti un - si tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:2). Penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu:
1) Variabel Dependen (Variabel Bebas)
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian

peneliti (Augusty Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini vang menjadi

variabel dependen adalah : Kinerja Pegawai (Y)




2) Variabel Independen (Variabel Terikat)
Variabel independen yang dilambangkan dengan (X) adalah variabel yang

mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun

yang pengaruhnya negatif (A .

kevalidan atau |

jika mampu mengukur yang diinginkan oleh peneliti, serta dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat dan tingg
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
dikumpulkan tidak menyimpang dari gambar tentang variabel yang
dimaksud. Cara pengujian validitas dengan menghitung Korelasi antara skor
masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan rumus

korelasi Product Moment. Teknik analisis data product moment dengan
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angka kasar digunakan untuk menemukan pengaruh motivasi, kepuasan dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Lurah padang kota

makassar. Valid tidaknya suatu item instrument dapat diketahui dengan

menghasilkan data yang sama.
1) Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk melihat pengaruh motivasi, kepuasan dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai maka digunakan analisis regresi linear berganda.
Analisis regresi linear berganda vang lebih dari dua vanabel. vang

secara umum data hasil pengamatan dipengaruhi oleh variabel bebas.
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Y=a+ b1X|“*hsz+b;xa+E

Y = kinerja pegawai

a = konstania

b = koefisien regresi

3

) kG PN,
v/
(4 qli

‘digunakan untuk mengukur besar proporsi (persentase) dan jumlah ragam
Y vang diterangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besar
sumbangan variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y.

a) Ujit
Untuk menguwjt hipotesis vang diajukan bermakna atau tidak maka
digunakan perhitungan wji t Uji t merupakan uji signifikansi koefisien
korelasi sederhana vang digunakan untuk menguji apakah hubungan
yang terjadi itu berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi).




BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
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B. STRUKTUR ORGANISASI LURAH PANDANG KOTA MAKASSAR
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Gambar 4. Struktur Organisasi




BABYV

HASIL VARIABEL PENELITIAN

A. Deskripsi Responden

Responden dalam pene

Yy

pada tabel 5.1 persentase pegawai berdasarkan tingkat pendidikan.

39




Tabel 5.1

Persentase Pegawai Berdasarkan Tingkat pendidikan

SMA (Sekolah Me

tenaga yang produktif.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia seorang karyawan sangat menentukan kinerja secara keseluruhan,
Pegawai dengan usia yang relatif masih muda akan mempunyai kemampuan

fisik yang lebih daripada pegawai.
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Tabel 5.2

Presentase Pegawai berdasarkan usia

mempeker):

tahun s.d 45

kemapanan dar

kemajuan ini  cenderung menyukai pekerjaan yang  menantang,
mengembangkan kompetensi dalam tugas-tugas tertentu (spesialisasi) dan
mengembangkan inovasi dan kreativitas.
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3. Karakterisitik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 5.3

A
2

NG L
“
S
\\s‘ o7
\
‘l

7

tahun, dan 7 orang responden (10%) bekerja 10— 12 tahun.

B. Deskripsi Variabel Motivasi
Distribusi jawaban responden terhadap 6 butir pertanyaan mengenai variabel
motivasi kerja (X1) dapat dilihat pada Tabel 5.4 dihalaman berikut ini;




43

Tabel 5.4

Distribusi jawaban responden terhadap variabel motivasi (X1)

I 15 ] 50% [1R[4™ ) 1| 3% [ 0| 0 | 0 Uhe | 34| 100
S OO N S M L I P D
3 0% |17 57% |1 | 23% | 0 | W | 0 e | 34 | 1007
4 6 | 2% [7| 5% | 10|20 | t | 3% | 0 0% [ 34 [ 100%
3 0 | 33% |07 | 8% | 10| 3% 0] % | 0 % | 34 [ 100%
5 D[ 7% |G (%] 7 [ 10% 0| ™ | 0 W% [ 34| 100%

Suniher Maﬂfa}m—ﬁ?‘x ]

Berdasarkan Tabel 54 dapat diketahui bahwa

| Pada pemyataan butir | (Prmpinan saya akan iemberikan pujian kepada
pegawai yang mencapai target kerja), tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju. Terdapat | orang (3%)
menyatakan ragu- ragu, 14 orang (61,3%) menvatakan setuju, dan 15
orang (50%) menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar pegawai kantor Lurah Pandang Makassar merasa

pekerjaan vang merekalakukan sangat dihargai dikantor tersebut.

[

Pada pernyataan butir 2 (Saya ingin menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan target vang telah ditetapkan), tidak ada responden yang




menyatakan sangat tidak setuju. Terdapat 3 orang (10%) menyatakan
tidak setuju, terdapat 3 orang (10%) menyatakan ragu - ragu, terdapat 15

orang (50%) menyatakan setuju, dan terdapat 9 orang (30%) menvatakan

sangat setuju. Hal ini menunjukKanbahwa sebagian besar pegawai kantor

\'~ al dalam menyelesatkan
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Za

responden vang
menyatakan sangat tidak setuju. Terdapat 1 orang (3%) mevatakan dan
tidak setuju. Terdapat orang 10 (20%) menyatakan ragu-ragu. 17 orang
(57%) menyatakan setuju. dan 6 orang (20%) menyatakan sangat setuju.
Hal imi menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah
Pandang Makassar akan bekerja keras dalam menyelesaikan setiap

masalah vang ada dikantor tersebut.
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5. Pada pernyataan butir 5 (Saya tidak akan malu untuk bertanya jika saya

kurang tau akan suatu hal baru), tidak ada responden vang menyatakan

sangat tidak setuju dan tidak setuju, Terdapat 7 orang (23%) menyatakan

"'uv‘\
XS
\ % iy .@"
0@4

I LRSS

RAAN DR

Distribusi jawaban responden terhadap 6 butir pertanyaan mengenai variabel
disiplin kerja (X5 dapat dilihat pada tabel 5.5 di bawah ini:




Tabel 5.5

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (X5 )

it | orang (3%)

yatakan ragu-ragu, terdapat

10 orang (33%) dan 6 orang (20%). Hal imi menunjukkan bahwa sebagian

besar pegawar kantor Lurah Pandang Makassar tidak datang tepat pada
waktunya.

2. Pada pernyataan butir 8 (saya selalu menyelesaikan pekerjaan saya tepat

waktu), tidak ada responden yang menvatakan sangat tidak setuju,

Terdapat 1 orang (3%) menyatakan tidak setuju, 11 orang (37%)

menyatakan ragu-ragu, terdapat 14 orang (47%) dan 4 orang (13%). Hal




47

ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah Pandang
Makassar memiliki kesadaran besar untuk menyelesakan pekerjaan tepat
pada wakinya.
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menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pegawai kantor Lurah Pandang Makassar merasa sangat bertanggung
jawab atas seluruh peralatan kantor, karena alat-alat kantor tersebut
mendukung aktivitas pekerjaan mereka.

. Pada pernyataan butir 11 (Pegawai akan ditegur apabila merusak fasilitas

kantor dengan sengaja). tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak

setuju. Terdapat 1 orang (3%) menyatakan tidak setuju, terdapat 3 orang




(10%) menyatakan ragu - ragu, 14 orang (47%) menyatakan setuju, dan 12

orang (40%) menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa

schagian besar pegawai kantor Lurah Pmdang Makassar siap menerima

15 20 fF— 0 0 3410
2 5 13 1247 15 37 2 3 0 0 34100
307 23 1240 13 30 2 7 0 0 34100
4 9 30 1033 15 37 0 0 0 0 34100
5 10 40 1447 7 12 1 3 0 0 34100
6 12 40 1447 8 13 0 0 0 0 34100

Sumber : Data Olahan SPSS
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Berdasarkan Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa :

1. Pada pernyataan butir 13 (pekerjaan saya sangat menarik), tidak ada

responden yang menyatakan sangal tidak setuju. Terdapat 1 orang (3%)

menyatakan tidak setyj A %) menyatakan ragu-ragu,

: / i menunjukkan bahwa
..< i ko M“H \. o
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tidak ada re i mien

orang (7%) menyatakan tidak setuju. 9 orang (30%) menyatakan ragu—
ragu, 12 orang (40%) menyatakan setuju, dan 7 orang (23%) menyatakan
sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
kantor Lurah Pandang Makassar merasa bahwa Tunjangan yang
diberikan cukup bagi mereka.

4. Pada pernyataan butir 16 (Saya puas dengan tingkat kemajuan saya),

tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak




setuju. Terdapat 11 orang (37%) menyatakan ragu-ragu, terdapat 10
orang (33%) menyatakan setuju, dan 9 orang (30%) menyatakan sangat
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah

Pandang Makassar merasa pu sngan kinerja meraka dan berusaha

orang (47%) reponden meyatakan setuju, dan 12 orang (40%)
menyatakan sangat setuju, Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

pegawai kantor Lurah Pandang Makassar memiliki kedekatn secara

personal dengan rekan kerja lainnya.
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E. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai

Tabel 5.7

Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)

esponden  yang

menyatakan sangat tidak setuju, Terdapat 1 orang (3%) menyatakan tidak

setuju, 2 orang (7%) menyatakan ragu-ragu, 16 orang (53%) menyatakan

setuju, dan 11 orang {37) menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah Pandang Makassar merasa
berkewajiban untuk menyelesaikan tugas tepat waktu.

2. Pada pernyataan butir 20 (Dalam bekerja. saya jarang melakukan

kesalahan), tidak ada responden vang menyatakan sangat tidak setuju.
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Terdapat 1 orang (3%) yang menvatakan tidak setuju, 8 orang (27%)

menyatakan ragu-ragu. 17 orang (57) menyatakan setuju, dan 4 orang

(13%) menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

setuju, dan 9 orang (30%) menyatakan sangat setuju. Hal in1 menunjukkan
bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah Pandang Makassar sangat
cocok dengan tugas pokok mercka masing - masing sehingga sangat
menguasai tugas mereka.

5. Pada pernyataan butir 23 (saya mampu bekerja sama dengan baik dengan

sesama rekan dikantor), tidak ada responden vang menyatakan sangat

tidak setuju, tidak setuju dan ragu-ragu. Terdapat 22 orang (73%)
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menyatakan setuju, dan terdapat 8 orang (22%) menyatakan sangat setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai kantor Lurah

Pandang Makassar tidak memiliki masalah dengan rekan kerja kantor,

Tabel 5.8
Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) BT 13.785) (049 961
Motivasi 3.520| 655 870 5377 .000
Kepuasan 1.191 407 -.451 -2.927 oosl
Dispiiin 1.153 406 -334 -2.323 027

a. Dependent Vanable: Kinera




Berdasarkan hasil olah data maka dapat disusun persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y=0677+ 3520 X1 40.191 X2+ 1.153 X3

erpretasikan beberapa hal

\
\
R

Yy 250N .
\!\, PN .
) |

berarti bahwa jika terjadi kenaikan kepuasan, maka nilai kinerja akan
mengalami peningkatan sebesar koefisien pengalinya dengan asumsi
wvariabel independel vang lain dinggap konstan.

4. Variabel disiplin kerja memiliki koefisien regresi adalah 1.153. nilai

koefisien positif menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja pegawai.

Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan disiplin kerja, maka nilai
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kinerja akan mengalami peningkatan sebesar koefisien pengalinya dengan
asumsi variabel independel yang lain dinggap konstan,

5. Dari ketiga nilai variabel, terdapat perbedaan di mana variabel motivasi

Kantor dipengaruhi oleh variasi ketiga variabel independent yang digunakan,
yaitu motivasi, kepuasan, dan disiplin kinerja, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain dari penelitian ini. Dengan demikian hubungan ketiga variabel
bisa dikatakan cukup kuat karena R square bernilai hamper setengah darn

taktor yang mempengaruhi kinerja.
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H. Pembahasan

|. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan

,,,,,,

distnbusi

sentase setuju

terlihat cukup besar

Pentingnya peranan disipilin kerja terhadap kinerja/produktivitas pegawai
dikemukakan oleh Musnef (2002:116) yang berpendapat bahwa, “Disiplin
juga tidak kalah pentingnya dengan prinsip-prinsip yang lainnnya, artinya
disiplin setiap pegawai selalu mempengaruhi hasil prestasi kerja. Melalu
disiplin  yang tingg produktivitas kerja pegawai pada pokonya dapat
ditingkatkan. Oleh sebab itu perlu ditanamkan kepada setiap pegawai disiplin
yang sebaik-baiknya




BAB VI

PENUTUP

% variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, kepuasan, dan
variabel disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar dapat dijelaskan oleh vanabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
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B. Saran

Diharapkan bagi penelitian berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam penelitian berikutnya. Berd

Hasil uji R* dalam penelitian ini,

menunjukkan masih ada variabel-
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Lampiran Hasil SPSS

Variables Entered/Removed

Vanables ' Variables
Model Enterad Removed
1 VARDO0D04,

WVARQ0002,

VAROOOO1

a. All requested variabies e

T

Coefficients”
Standardized
Unsiandardized Coefficients Coefficiants
Mode| B Sid. Error Beta t )

1 (Constant) 877 13,785 049 861
Motivasi 3,520 855 870 5,377 000
Disiplin -1.191 407 - 451 -2.927 ,006
Kepuasan -1,153 498 -334 -2.323 027

a Dependent Variable: Kinena Pegawai




KUESIONER

waktunya

10 Dalam bekerja saya g
peralatan kantor dengan batk

11 | Pegawai akan ditegur apabila merusak ‘
fasilitas kantor dengan sengaja

Pimpinan saya sering melakukan
pengecekan

13 | Pekerjaan saya sangat menarik

14 Saya merasa senang dengan tingka;
tanggung jawab dalam pekerjaan saya
Tunjanagan yang saya peroleh cukup
banyak '

Saya puas dengan tingkat kemajuan
saya




Ketika saya meminta orang (teman)
17 | melakukan pekerjaan tertentu,
pekerjaan tersebut selesai

Saya menikmati bekerja dengan
teman-teman

Dalam melaksanakan tugas, saya akan
) | berhati-hati agar tidak melakukan
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